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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis aspek nonfinansial yaitu aspek pasar, 

aspek teknis, dan aspek manajemen, usaha pembesaran lele 

sangkuriang menggunakan media kolam terpal di kelompok 

budidaya ikan “Berang Telu” layak untuk diusahakan dan 

dikembangkan.  

2. Berdasarkan hasil analisis aspek finansial usaha pembesaran lele 

Sangkuriang di kelompok budidaya ikan “Berang Telu” layak 

untuk dijalankan karena memberikan keuntungan yang lebih besar 

dimana berdasarkan hasil analisis finansial seperti nilai NPV 

sebesar 20.783.636. Demikian juga dengan nilai Net B/C dan IRR, 

menghasilkan Net B/C, IRR yang lebih besar. Lama waktu 

pengembalian investasi juga tergolong cepat dengan nilai 1,7 atau 

1 tahun 7 bulan.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut : 

1. Usaha pembesaran lele sangkuriang pada kelompok budidaya 

“Berang Telu” sebaiknya melakukan usaha pembibitan atau 

budidaya ikan lele Sangkuriang untuk memenuhi permintaan pasar 

sehingga tidak hanya tergantung bibit dari luar daerah serta dapat 

menjadi jadi supplier bibit ikan lele Sangkuriang khususnya di 

wilayah Kabupaten Sumbawa Barat dan Pulau Sumbawa pada 

umumnya. 

2. Usaha pembesaran lele Sangkuriang pada kelompok budidaya ikan 

“Berang Telu” sebaiknya mengembangkan usahanya dengan 

menambah kapasitas produksi lele Sangkuriang dengan 

memanfaatkan lahan yang tersedia dan belum termanfaatkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pedoman wawancara untuk pemilik kelompok budidaya berang telu  

1. Sudah berapa lama  anda memulai pembesaran ikan lele sangkuriang? 

2. Asal modal untuk budidaya: modal sendiri/pinjaman? 

3. Kenapa anda memilih usaha pembesaran ikan lele sangkuriang? 

4. Bisa bapak jelaskan proses produksi ikan lele sangkuriang? 

5. Berapa biaya dan apa saja investasi yang anda gunakan?  

6. Berapa biaya tetap yang anda gunakan? 

7. Dalam satu kali siklus berapa biaya produksi yang anda gunakan? 

8. Dalam satu kali siklus berapa hasil produksi yang anda dapat?  

9. Bagaimana cara anda memperoleh ikan lele angkuriang? 

10. Kendala apa saja yang sering Anda hadapi dalam membudidayakan ikan 

lele? 

11. Bagaimana Anda mengatasi masalah tersebut? 

12. Bagaimana cara pemasaran hasil budidaya? 

 

2. Pedoman wawancara untuk agen penyalur ikan lele sangkuriang 

1. Sudah berapa lama anda menjadi agen atau penyalur ikan lele 

sangkuriang? 

2. Asal modal untuk menjadi agen penyalur ikan lele sangkuriang: modal 

sendiri/pinjaman? 

3. Kenapa anda tertarik menjual ikan lele sangkuriang? 



 

 
 

4. bagaimana anda memperoleh ikan lele sangkuriang? 

5. Berapa harga anda membeli di produsen? 

6. Berapa anda jual ke pedagang? 

7. Berapa kilogram dalam sekali penyaluran?  

8. Berapa rentan waktu dalam sekali penyaluran? 

 

3. Pedoman wawancara untuk Pedagang ikan lele sangkuriang 

1. Sudah berapa lama anda menjual ikan lele sangkuriang? 

2. Asal modal untuk menjual ikan lele sangkuriang: modal sendiri/pinjaman? 

3. Kenapa anda tertarik menjual ikan lele sangkuriang? 

4. bagaimana anda memperoleh ikan lele sangkuriang?  

5. Berapa harga anda membeli di agen atau kelompok? 

6. Berapa anda jual ke konsumen? 

7. Berapa kilogram dalam sekali penyaluran?  

8. Berapa rentan waktu dalam sekali penyaluran? 

 

4. Pedoman wawancara untuk pemilik restoran atau rumah makan 

1. Sudah berapa lama anda menjual ikan lele sangkuriang? 

2. Kenapa anda tertarik menjual ikan lele sangkuriang? 

3. bagaimana anda memperoleh ikan lele sangkuriang?  

4. Berapa harga anda membeli di agen atau kelompok? 

5. Berapa kilogram anda membeli dalam sehari?  

6. Apa saja yang anda jual ke pembeli? 



 

 
 

5. Pedoman wawancara untuk Pembeli atau konsumen ikan lele 

sangkuriang 

1. Dalam seminggu berapa kali anda membeli  ikan lele sangkuriang? 

2. Kenapa anda tertarik membeli ikan lele sangkuriang? 

3. Dari mana anda memperoleh ikan lele sangkuriang? 

4. Berapa harga anda membeli di penjual? 



 

 
 

MANUSKRIP WAWANCARA 

 

1. Hasil wawancara penelitian dengan pemilik kelompok budidaya 

berang telu 

BIODATA : 

1. Nama    : Hairul Walid 

2. Alamat   : Kelurahan Bugis 

3. Umur    : 28 

4. Hari, Tanggal  : Senin, 22 Juli 2019 

5. Pukul    : 02.00 wita 

6. Tempat  : rumah beliau di Jalan Sultan Syahril Kelurahan  

Bugis Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa 

Barat 

1. Sudah berapa lama  anda memulai pembesaran ikan lele sangkuriang? 

“Alhamdulillah sudah setahun lebih dek, tepatnya tanggal mulai usaha 

tanggal 17 Januari 2018.” 

2. Asal modal untuk budidaya: modal sendiri/pinjaman? 

“saya memulai usaha dengan modal sendiri.” 

3. Kenapa anda memilih usaha pembesaran ikan lele sangkuriang? 

“alasan saya memilih usaha pembesaran ikan lele sangkuriang banyak dek. 

Saya jawab salah satunya saja yah. Alasannya risiko kematian rendah 

karena sifat lele yang kuat. Proses produksi lebih cepat karena sifat lele 

sangkuriang yang rakus terhadap pakan sehingga pertumbuhannya lebih 

cepat. Cara dan teknis budidaya atau pemeliharaannya lebih mudah dan 

tidak memerlukan ilmu dan keterampilan yang tinggi.” 

4. Bisa bapak jelaskan proses produksi ikan lele sangkuriang? 

“bapak jelaskan sedikit saja yah, kalau mau lengkapnya bisa liat di buku 

dek. Persiapkan kolam dahulu, sebelum bibit ditebar berikan pupuk atau 

pengapuran. Untuk pemupukan dasar bisa menggunakan pupuk makro NPK 

dan tambahkan dengan pupuk oraganik padat yang dibuat khusus untuk 

pupuk perikanan, yaitu pupuk TON. Untuk tahapan pemupukan umumnya 



 

 
 

dilakukan dengan cara mengisi kolam terpal dengan air hingga mencapai 

kedalaman 3 – 5 cm kemudian didiamkan selama 7 (Tujuh) hari sampai air 

dalam kolam berubah warna menjadi kehijauan atau coklat. Tahap kedua 

persiapan penebaran benih Sebelum dilakukan penebaran, sebaiknya 

dilakukan sterilitasi pada benih lele dengan tujuan terbebas dari segala jenis 

penyakit dengan menggunakan larutan KM5NO4 dengan cara merendam 

bibit lele selama kutang lebih 10 menit. Tahap ketiga member pakan 

dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi hari pukul 08.00 WITA, siang pukul 12.00 

WITA, dan sore pukul 17.00 WITA.” 

5. Berapa biaya dan apa saja investasi yang anda gunakan?  

No. Uraian Unit Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total 

Harga 

(Rp) 

1 Gudang 1 5  2.000.000 

2 Kolam Terpal     

 diameter 3 4 2 1.450.000 5.800.000 

 diameter 2 2 2 1.150.000 2.300.000 

3 Mesin Pompa Air 1 4 3.500.000 3.500.000 

4 Ember sortir 1 2 35.000 35.000 

5 Ember Biasa 2 2 25.000 50.000 

6 Selang Air (m) 10 2 8.000 80.000 

7 Serokan 1 2 30.000 30.000 

8 jaring paranet 10 2 40.000 400.000 

9 Cangkul 1 2 25.000 25.000 

10 Gergaji 1 2 20.000 20.000 

11 Golok 1 2 20.000 20.000 

12 Palu 1 2 25.000 25.000 

13 Tang 1 2 15.000 15.000 

14 Meteran 1 2 10.000 10.000 

Total investasi 14.310.000 



 

 
 

6. Berapa biaya tetap yang anda gunakan? 

No. Uraian Gaji/Biaya 

(Rp/bulan) 

Satuan Jumlah Biaya (Rp/3 bulan) 

1  Listrik   100.000 Unit 1 300.000 

2 Ketua  2.000.000 Orang 1 6.000.000 

3 Sekretaris  1.000.000 Orang 1 3.000.000 

4 Bendahara  1.000.000 Orang 1 3.000.000 

5 Anggota  1.000.000 Orang 4 12.000.000 

Total 24.300.000 

7. Dalam satu kali siklus berapa biaya produksi yang anda gunakan? 

No Uraian Satuan Jumlah Biaya (Rp) 

1 Benih  Ekor  13.000 5.200.000 

2 Pakan  Kg  720 7.920.000 

3 biaya pengiriman benih   200.000 

Total 12.920.000 

8. berapa hasil produksi yang anda dapat?  

Siklus 

Panen 

jumlah 

produksi 

(kg) 

Harga 

Satuan 

(Rp/kg) 

Nilai (Rp) Keterangan 

1 1.823 25.000 45.575.000 Panen Periode Januari – 

Maret 2018 

2 1.811 25.000 45.275.000 Panen Periode April – Juni 

2018 

3 1.852 25.000 46.300.000 Panen Periode Juli – 

September 2018 

4 1.790 25.000 44.750.000 Panen Periode Oktober – 

Desember 2018 

 181,900,000  Total panen pada tahun 

2018 

 



 

 
 

9. Bagaimana cara anda memperoleh ikan lele angkuriang? 

“tiap kali produksi bibit lele bapak ambil di Balai Benih Ikan (BBI) Batu 

Kumbung dek, dan langsung di kirim lewat bis yang dari mataram ke 

taliwang. Biaya bisnya Rp. 200.000.” 

10. Kendala apa saja yang sering Anda hadapi dalam membudidayakan ikan lele? 

“Kendala dalam produksi ikan lele ini satu air, saat pengiriman ada bibit 

yang mati dek.” 

11. Bagaimana Anda mengatasi masalah tersebut? 

“Cara mengatasinya, bapak buat dua sumur agar sumber air banyak. Kalau 

pakai air PDAM bisa, cumin harus hati-hati karna biasa ada bahan 

kimianya” 

12. Bagaimana cara pemasaran hasil budidaya? 

“kalau pemasarannya, bapak jual ke agen penyalur, sama langsung ke 

pembeli dek” 

13.  Berapa harga anda jual hasil prosuksi dalam 1 kilo? 

“bapak menjual 25.000 perkilo, dalam 1 kilo bisa naik 5-6 ekor” 

 

2. Hasil wawancara penelitian dengan agen penyalur ikan lele 

sangkuriang 

BIODATA : 

1. Nama  : Ibrahim 

2. Alamat   : Kelurahan sampir 

3. Umur  : 52 

4. Hari, Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019 

5. Pukul  : 16.00 wita 

6. Tempat  : rumah beliau di kampong sampir 

 

1. Sudah berapa lama anda menjadi agen atau penyalur ikan lele 

sangkuriang? 

“saya usaha jadi agen ikan sudah 12 tahun, kalau untuk ikan lele kira-kira 

udah 4 tahun berjalan” 



 

 
 

2. Asal modal untuk menjadi agen penyalur ikan lele sangkuriang: modal 

sendiri/pinjaman? 

“modal saya gunakan pakai modal sendiri, saat itu saya sampai jual 

motor untuk usaha ini.” 

3. Kenapa anda tertarik menjual ikan lele sangkuriang? 

“dulu saya tertarik jadi agen penyalur ikan karena dulu masih sedikit 

orang-orang yang menggeluti usaha ini dek. Terus juga karena ikan 

adalah salah satu bahan pokok jadi pasti barang yang saya jual habis.” 

4. bagaimana anda memperoleh ikan lele sangkuriang? 

“saya memperoleh dari salah satu pengusaha produksi di Lombok barat 

yang siap menyalurkan ke daerah taliwang” 

5. Berapa harga anda membeli di produsen? 

“saya beli di dia dengan harga Rp 28.000 perkilo. Itu sudah sampai sini 

(Kecamatan Taliwang) yah ” 

6. Berapa anda jual ke pedagang? 

“saya jual ke pedagang di pasar Rp. 30.000 perkilonya.” 

7. Berapa kilogram dalam sekali penyaluran?  

“sekali kirim dari Lombok barat sampai sini, 500 kilogram” 

8. Berapa rentan waktu dalam sekali penyaluran? 

“bapak sekali kirim mungkin 2-3 kali dalam seminggu” 

 

3. Hasil wawancara penelitian dengan Pedagang ikan lele sangkuriang 

BIODATA : 

1. Nama  : Hj. Ema 

2. Alamat  : Kelurahan sampir 

3. Umur  : 48 

4. Hari, Tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 

5. Pukul  : 7.00 wita 

6. Tempat  : pasar tana mira 

 

 



 

 
 

1. Sudah berapa lama anda menjual ikan lele sangkuriang? 

“kalau tidak salah udah 8 tahun nak” 

2. Asal modal untuk menjual ikan lele sangkuriang: modal sendiri/pinjaman? 

“modal di kasih suami nak” 

3. Kenapa anda tertarik menjual ikan lele sangkuriang? 

“karena banyak yang beli nak” 

4. bagaimana anda memperoleh ikan lele sangkuriang?  

“kadang ada agen dari sekitar taliwang yang jual, kadang saya ambil dari 

agen yang beli dari lombok.” 

5. Berapa harga anda membeli di agen atau kelompok? 

“saya beli kalau di pengepul sekitar taliwang Rp30.000 tapi jarang 

mereka jual. kalau di agen yang dari Lombok Rp32.000” 

6. Berapa anda jual ke konsumen? 

“tidak nentu nak, maklum ibu-ibu suka nawar. Kira-kira saya jual Rp. 

33.000 sampai Rp. 35.000.”   

7. Berapa kilogram dalam sekali penyaluran?  

“sekali beli 200 kilogram”  

8. Berapa rentan waktu habis dalam sekali penyaluran? 

“tidak nentu dek, kalau sepi dalam sehari saja habis 80-100 kilogram, 

kalau ramai 100-150 kilogram. Jadi dalam seminggu mungkin kadang 

sekali kadang dua kali kadang tiga kali” 

 

4. Hasil wawancara penelitian dengan pemilik restoran atau rumah 

makan 

BIODATA : 

1. Nama  : H. Muhammad Ansori 

2. Alamat  : Kelurahan bugis 

3. Umur  : 51 

4. Hari, Tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 

5. Pukul  : 13.00 wita 

6. Tempat  : rumah makan sederhana 



 

 
 

1. Sudah berapa lama anda menjual ikan lele sangkuriang? 

“kurang lebih selama 5 tahun” 

2. Kenapa anda tertarik menjual ikan lele sangkuriang? 

“karena masyarakat banyak yang minta dan tiap hari selalu habis” 

3. bagaimana anda memperoleh ikan lele sangkuriang?  

“kadang saya beli di pasar tana mira, kadang juga saya langsung beli di 

kelompok-kelompok pembesaran ikan lele.”  

4. Berapa harga anda membeli di agen atau kelompok? 

“saya beli di mereka Rp. 33.000 perkilonya.” 

5. Berapa kilogram anda membeli dalam sehari? 

“Sehari saya beli kira-kira 10-15 kilogram”  

6. Apa saja yang anda jual ke pembeli? 

“saya jual jadi singang, bumbu pedas dan banyak lagi. Lihat saja sendiri dek.” 

 

5. Hasil wawancara penelitian dengan konsumen 

BIODATA : 

1. Nama  : Rodiah 

2. Alamat  : Kelurahan bugis 

3. Umur  : 45 

4. Hari, Tanggal : kamis, 25 Juli 2019 

5. Pukul  : 8.00 wita 

6. Tempat  : rumah ibu rodiah di kelurahan bugis 

1. Dalam seminggu berapa kali anda membeli  ikan lele sangkuriang? 

“kira-kira sekali sampai dua kali nak.” 

2. Kenapa anda tertarik membeli ikan lele sangkuriang? 

“ikan lele enak dek, dan anak saya yang paling kecil tu suka dengan ikan 

lele” 

3. Dari mana anda memperoleh ikan lele sangkuriang? 

“Ibu sering langsung beli di pasar” 

4. Berapa harga anda membeli di penjual? 

“kalau di pasar saya ibu beli 33.000 satu kilogram.” 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 


